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MOTTO 

 

“Kemapuanmu, tergantung keyakinanmu.  

Hanya orang hebatlah yang berani memiliki keinginan hebat” 

 

“Hidup berapa tahun tidak membuatmu keriput tua. 

Namun saat kehilangan harapan dan cita-cita, jiwamu keriput dan masa mudamu 

sirna” 

(Puput: 2020) 
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ABSTRAK 

 

PUPUT WAHYUNINGSIH – NIRM: 13/X/38.3.4/0086  
 
Studi Doa-Doa Nabi Musa dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir  Al Maraghi) 
 
Skripsi: Karanganyar: Program Studi Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi Ilmu Al-
Qur’an Isy Karima, 2020 
 
Kata Kunci: Doa Nabi Musa, Tafsir Al Maraghi 
 
Doa merupakan bentuk ritual ibadah yang wajib bagi setiap muslim. Penulis 
mengambil kisah doa Nabi Musa karena memiliki keistimewaan yaitu mirip dengan 
kisah Nabi Muhammad dari segi syari’ah, dan nama Nabi Musa disebutkan lebih 
banyak di bandingkan nabi-nabi yang lain sampai di ulang sebanyak 130 kali di dalam 
Al Qur’an. Dalam penelitian ini mengkaji doa Nabi Musa dalam Tafsir  Al-Maraghi 
karya Ahmad Musthafa al-Maraghi. Sebuah kitab tafsir yang monumental dengan gaya 
penyampaian yang modern sehingga lebih mudah di pahami.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran doa-doa Nabi Musa dalam Al-
Qur’an serta ketentuan berdoa menurut penafsiran Al-Maraghi. Penelitian ini termasuk 
dalam jenis penelitian pustaka, dengan sumber data utama yaitu Tafsir al-Maraghi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknis dokumentasi. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode maudh’i kemudian mengaitkannya 
dengan kitab-kitab dan rujukan pendukung lainya. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan penafsiran doa-doa Nabi Musa dalam fase alur 
kehidupan Nabi Musa, yaitu fase pertama sejak berada di mesir sebelum kenabian, fase 
kedua saat hijrah ke madyan dan fase ketiga ketika kembali ke mesir setelah kenabian. 
Penafsiran doa Nabi Musa dalam ketentuan berdoa secara umum diperoleh 4 kategori 
yaitu ikhlas dalam berdoa, yakin bahwa doa itu akan terkabul, bertaubat dan berbaik 
sangka kepada Allah. 
 
Pembimbing I: Akhmad Sulthoni, Lc, M.P.I  
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ABSTRACT 
 

PUPUT WAHYUNINGSIH – NIRM: 13/X/38.3.4/0086  

Prayers of Prophet Moses in the Qur’an (Study of Tafsir Al Maraghi)  

Thesis: Karanganyar: Departement of Al-Qur’an and Tafsir, Isy Karima College of Al-
Qur’an Sciences, 2020  

Keywords: Prayer of the Prophet Moses, Tafsir Al Maraghi  

Prayer is a worship ritual that is obligatory for every Muslim. The author takes the story 
of the prayer of the Prophet Moses because it has the privilege of being similar to the 
story of the Prophet Muhammad in terms of sharia, and the name of the Prophet Moses 
is mentioned more than other prophets until it is repeated 130 times in the Qur’an. This 
study examines the prayer of Prophet Musa in Tafsir Al-Maraghi by Ahmad Musthafa 
Al-Maraghi. A monumental book of commentary with a modern style of delivery so 
that it is easier to understand.  

The aims of study to determine the interpretation of the prayers of the Prophet Moses 
in the Qur’an and the provisions of prayer according to the interpretation of Al-
Maraghi. This research is included in the type of literature research, with the main data 
source namely Tafsir Al-Maraghi. The data collection technique used is technical 
documentation. The method used in this study is the maudh’I method and then relates 
it to other supporting books and references.  

The results of this study indicate the interpretation of the prayers of the Prophet Musa 
in the phases of the life of the Prophet Musa, namely the first phase since he was in 
Egypt before the prophethood, the second phase when he migrated to Madyan and the 
third phase when he returned to Egypt after the prophethood. The interpretation of the 
prayer of the Prophet Moses in terms of praying in general obtained 4 categories, 
namely sincerity in praying, believing that the prayer will be answered, repenting and 
having good thoughts to Allah.  

Adviser 1: Akhmad Sulthoni, Lc, M.P.I 
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PEDOMAN TRANSLITERASI1 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Tabel 1 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 B Be ب 2

 T Te خ 3

 Ts te dengan es ز  4

 J Je ج 5

 H ha dengan garis bawah ح 6

 Kh ka dengan ha خ 7

 D De د 8

 Dz de dengan zet ر  9

 R Er س 10

 Z Zet ص 11

 S Es ط 12

 Sy es dengan ye ػ 13

 Sh es dengan ha ص 14

 Dh d dengan ha ض 15

 Th te dengan ha ط 16

 Zh zet dengan ha ظ 17

 
1 Pramono, Fajar, dkk, 2016,  Pedoman Penulisan Penelitian, (Karanganyar: STIQ Isy Karima), 

hal. 31.  
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 Apostrof „ ع 18

      
(ada pada tombal disamping tombol 

enter) 

 gh ge dengan ha غ 19

 f Ef ف 20

 q Ki ق 21

 k Ka ن 22

 l El ل 23

 m Em و 24

25  �ٌ  n En 

 w We و 26

 h Ha ه 27

 ` ء 28
(ada pada tombol disamping kiri 

angka 1) 

 y Ye ي 29

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

(monoftong) dan vokal rangkap (diftong), serta madd. 

a. Vokal Tunggal (Monoftong)  

Tabel 2 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1  �ٌ  A Fathah 

2  �ٌ  I Kasrah 

3  �ٌ  U Dhammah 
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b. Vokal Rangkap (Diftong) 

Tabel 3 

No 
Huruf 

Arab 
Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           . 1

 Au a dengan u و            . 2

 

Contoh: 

 kataba :ك�ة 

��م     : fa‟ala 

c. Vokal panjang  (madd)  

Tabel 4 

No 
Huruf 

Arab 
Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas اـ ـــ 1

 ــ 2 ــ ــ �ٌ Î i dengan topi di atas 

 ــ 3  Û u dengan topi di atas ىـــُ

 

Contoh: 

qâla : �ــ�ل    

 ��� : ramâ 

3. Ta` marbûthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori: 

a. huruf ta‟ marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut ditransliterasikan 

menjadi /h/, misalnya:     �����menjadi mahkamah. 

b. jika huruf ta` marbûthah diikuti oleh kata sifat (na‟at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya:    ى�� ٌُ ح ان� ٌُ  menjadi  al-madînahا����

al-munawarah. 
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c. Jika hurup ta` marbûthah diikuti oleh kata benda (ism), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya:  ا�ط��ل ����menjadi raudhat al-athfâl. 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala :   �ّ� ـ� 

 rabbanâ :      ا�ت� 

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال. 

Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, misalnya:   ٍا��م

(al-fîl), ا�ى�ى� (al-wujûd), ا���ٍ�ش(at-Tafsîr) dan  ا����(asysyams). 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh:       

 ta`khudzuna : ذأ��و�  

 `an-nau : ءى���    

 akala :    أكم 

ٌ� ّ إ                   : inna 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
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huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: al-Kindi, al-Farobi, Abu 

Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, AlFarobi, Abu Hamid Al-

Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai pada penulisan orang yang 

berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-

Shamad al-Palimbani. 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‟il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 ٌٍ  al-Khulafâ` ar-Rasyidin : ا��ه��ء ا������

� ا����ص ��  al-Majâz fî al-Qur`ân :    ا���آ

 al-Kutub as-Sittah :   ا���ة ا���ح
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam atas seluruh limpahan rahmat, 

taufik, hidayah, inâyah dan segala karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi dengan judul “DOA-DOA NABI MUSA DALAM AL-

QUR’AN (KAJIAN TAFSIR AL MARAGHI)”. Hanya dengan pertolongan Allah, 

penulis dapat mengatasi segala kesulitan hambatan selama proses penulisan ini. 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada uswah hasanah kita, 

Nabi Muhammad Shallallâhu 'alaihi wa sallam, sang teladan terbaik untuk 
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